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ABSTRAK

Kidung Tani merupakan karya film dokumenter performatif yang merefleksikan
nilai-nilai kearifan lokal dalam praktik pertanian berkelanjutan melalui sosok
Imam Subakat. Film ini tidak hanya menjadi rekaman atas praktik bertani
tradisional, tetapi juga sebagai ekspresi estetis dan spiritual yang menghidupkan
kembali nilai-nilai agraris Jawa melalui medium sinema. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif naratif (Webster & Mertova, 2007) serta
artistic research Robin Nelson (2013), yang meliputi tahapan imersi, dialog
reflektif, eksperimen artistik, hingga penciptaan karya visual. Melalui pendekatan
dokumenter performatif (Nichols, /2 7), film ini menempatkan pengalaman
subjektif, ekspresi estetis, dp@:ireTasf “ertosional sebagai bagian penting dari
konstruksi makng. _Ki@un_g—_d:i{.(;lah menjadi Eégﬁn:garatiﬁ yang menghubungkan
alam, spiritualitas| dan etika pertanign-fmam Subakat ﬁf[qp"-i{bukan hanya sebagai
petani, tetapi_«*ﬁulgh sebagai pemirﬁpiﬁfl' kl}j]tural yang 'rh.en‘jlladi agen resistensi
simbolik t?F];iada'i' sistem, tgcrtani_‘aiq.' Iﬂ‘(f;g@rn Ia_tetap h\dtup \ llrsahaja bersama
petani lairll', 'Filamllll disegﬁﬁ“—k@reﬁ@k@bﬁ@j@aq&?ﬁ dan kesgt aan ada nilai leluhur.
Hasil penelitian', menunjukkan/ bahwa peptahian berkeJanjutan membutuhkan
ikatan so$ia}'}_'dam\]gultural. lal "'_Ffeks ini, keberad _"@I';l pemimpin yang
memiliki:'wl_'@gpas_.'tas &ﬁgqahuan A{)E:éll'(;i_ahlllmampgﬂﬂé'ﬁtrans_:fnisli,ke?n nilai melalui
kidung mlén‘&dli sangat pehb@pg. Fﬂm_‘i_ﬁi Iﬂ'?-rleprlgéfkntasikan pe a_’,ﬁ'ilan bukan hanya
sebagai praktik,produksi, tlkl]?pi"j é:j'e'bqélai-l ryang etika, e%ﬂgﬁa,.-'dan spiritualitas
yang saliryén terhlrbung. Kiclli hg Ini rheﬂjad-i'll'lllang artistik untuk merefleksikan
Kkrisis ekolagféggigus men—lawar an ngdqeli kesadaran melhlgj%ggsi lokal.
N e ! 4 g _,.-"'I' L
Kata kunci: ﬁlmhdokuxment'é:rht.pc?formaﬁf_kidﬂng tani, pgr{gnian berkelanjutan,
— / ~

- aF
= =0

Imam Subakat {::_-_'_’1 ( [f—
~_ , -
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ABSTRACT

Kidung Tani is a performative documentary film that reflects the values of local
wisdom in sustainable agricultural practices through the figure of Imam Subakat.
This film is not merely a record of traditional farming practices, but also an

aesthetic and spiritual expression that revives Javanese agrarian values through

the medium of cinema. This research uses a qualitative narrative approach

(Webster & Mertova, 2007) and R 'il%iNelson’s (2013) artistic research, which

A

includes stages of lmmerswnf =7‘eﬂectlve dtql?g artistic experimentation, and
visual creation. Tkreugh the_ﬁerforn{p@e doc!'umentc'zry—qpproach (Nichols, 2017),

this film plac’és .-"' subjective experlle'nqgs él’sthetlc exprkssi\ons and emotional
relatlonshlﬁ& as k/rportani_ﬂarts of-fdeam@g cons,y’uctlon Kll dun:?,ll (poem) is woven
i

into a nanr&nve I'f{.l‘at conneots, rré?ure -samt lzy-, and c}zﬁi{culﬂuml ethics. Imam
| \ "' b ;|
Subakat a!ppl" just as a'Tar uras a culturdl le}( erlwho becomes a

o
symbollcla'k‘;l‘;\'of res;s%agaw%ﬂthjﬂﬁﬁdem g&?culturaisysﬁ"f nfz He continues

to live hu'mbly I,alongSLde other cﬁ_mers y tll'comn{ands respe¢t/for| his wisdom and
steadfastnex{s to\incestral Hﬂu‘le A Th‘exreselamlll ﬁndmgs llitjféalﬂr that sustainable
agriculture, T}@ul es sociall and ultura‘ klnlmds| In this cd:)tﬁ,z; the presence of a
leader with %{“&?&m‘wledgaa d '__-lsh'e apll@_.-’i,@ tranmft

becomes cruczd};l This. film rﬁ)resents ag‘rzculturé' 110__{, Only as a production
practice, but alsq -asfan Iethlcal aesthetlcr 'am:l' spmtual space that is
interconnected. Kldung Tani se;tves as an f'iyrs'tlc-space to reflect on the ecological

es through kidung

crisis while offering a model of awareness through local traditions.

Keywords: performative documentary film, Kidung Tani, sustainable agriculture,

Imam Subakat

Vi

UPA Per pust akaan | SI Yogvakart a



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan
rahmat, kesehatan, dan kekuatan yang telah diberikan, sehingga penulis dapat
menyelesaikan tepat pada waktunya dengan dukungan penuh Beasiswa
Pendidikan Indonesia, Pelaku Budaya. Tesis ini berjudul “Kidung Tani”
Penciptaan Film Dokumenter Performatif Berdasarkan Eksistensi Kidung Imam
Subakat pada Pertanian Berkelaniu{ab Tesw ini disusun sebagai bagian dari
proses akhir stud,1 dan _pemet}{uhan skka}rat daTantnremperoleh gelar Magister Seni
(M.Sn.) pada Pfol ram Pascasarjan%'lﬁstltu Seni Indoﬂ}esm Yogyakarta dengan

/ \ A
fokus pada Penq‘p‘taan seni. ; /] '| \ A p \\ ".I M
| __!.':‘:1 -‘-"\-\_-":5-" _.:f.':_ | |'|

| 1 | L '\x l,l' -»:| —-\T':I,.'{'-. ."'.-':'.. '

TelSIS %m '-merupakan @;‘rsﬂ- ?ﬁf’" Jbené,a'flan pererh-m a‘p qian keterlibatan
langsung), R\Ienl}lh.s bé‘l‘s@@g Petame' Eatllj'ail Sander}Baﬁtul ogy?k@rta dan Imam
Subakat .s"e,ggqng petani 1"‘@61(3.11 us _pe W mpmf s"kultural yﬂp/gr tnempraktlkkan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis iklim dan kerusakan lingkungan telah menempatkan pertanian
sebagai salah satu sektor krusial yang membutuhkan pendekatan
berkelanjutan. Pertanian menjadi sektor yang sangat berperan penting bagi

kehidupan masyarakat, seb%gﬁi'éil}hbhépupangan ekonomi, devisa Negara dan

d—_\_l

sangat berkganﬁum pada peru%hé'l iklim. ?e:;tamarf ‘adalah penghasil emisi
utama (jual‘l ni'l;;lous Oki-lcffl danﬁrftjélr;;ﬂa {I:i])tal, kontrlbusx 'Flolel pertanian (emisi
langsq'ngI d;xﬁ.."t‘ldak langs‘qqu i{i&lﬁf} hnf}; I8 5 dan }6\ fI%!Il'lh‘rlr ton emisi gas
rumah \1ll<ac yang babkan,ﬂe‘h u31a feﬁaﬁ;flf( p%mb/d{ﬂan penggunaan

|| I"\l-"

A
lahan \ (ié&\ 2009), d\i‘n,la- ﬂmErtan1an|Fep¢'ﬁi masuk daldrh ,Imgkaran setan,
[\ /4
pertamh,tnfmellupakan salah S tu sekﬂor, |yang| pahng terd%ﬁ oleh perubahan
b=-1

1 A .-' | ___.-" -~
N = /
iklim yang“semakm ekstrbmf sepertllgaga-l panen karen,a" ﬁekermgan sehingga
o . - -—:‘_:'.':;.-"’

berdampak p\da__- _produﬁfl pangan ygng meﬂgalaml penurunan dan
mengancam ketahanan panga'n: ~namun kegiatan pertanian ini juga
menyumbang emisi gas rumah kaca (GRK) yang cukup tinggi. Maka praktik

pertanian berkelanjutan yang menyimpan nilai-nilai ekologis patut

dipertahankan di tengah tekanan industrialisasi dan modernisasi.

Di tengah tantangan tersebut, nilai-nilai ekologis yang terkandung

dalam praktik pertanian tradisional di daerah pedesaan Indonesia
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menghadirkan alternatif yang layak untuk dijadikan acuan dalam
pengembangan pertanian berkelanjutan. Di berbagai pelosok nusantara, masih
ditemukan komunitas petani yang mengolah lahan dengan pendekatan yang
selaras dengan alam, berpijak pada kearifan lokal yang diwariskan secara
turun-temurun. Kearifan ini tidak hanya mencakup teknik bertani ramah
lingkungan, tetapi juga filosofi hidup yang menempatkan manusia sebagai

bagian dari ekosistem, bukan B—GW atasnya salah satunya yang dilakukan
.-" .-"
oleh para pq'talm P_andeglang s¢latan, mefck& menyfanylkan kidung lutung
il ‘]'.}___
kasarung / sa.éf padi ngarambayhﬂ;yzt .alau padl tela‘l’ll tu“hpbuh setinggi betis.

d [ Fi i
e I'\-\_-"'.l\h'ull

Petani/ P%nd%klang sé-l‘a‘tap dﬂ(enal-ﬁébaigaﬂ petam huhr?a | lll,lma merupakan
!. \l I

I . ,\1 | ll" A l.l' f i I
salah satu tek‘l‘% tanam pad %}sleﬂal yang ’g}fl’ﬁkuﬁa; d]’1 lahan kering.
N l"-. .' \?Q\ | t'\. _».-f,.": {: .-"Il
Slsterhmr}aman hum\a;:-.tela];{ ItEhwams %11,1 o}eﬁ" leluhur bailﬁ'sa Jndonesm sejak

R
berabat;[kabad| silam, t}: ma4 ol§hulke-lolnpp0k mas'yara lp Sunda. Selain
I'l. Q""\- " o l

dikenal se,leatf&"?‘-‘ladang I'(erulg.,t-ifumlﬁ b.lsaI Ifdlsebu-tﬂ::ﬁgaﬁ ladang berpindah.

e

"'\-\.

Para petani T‘ﬁ{l;ﬁa, miﬂ\anyp hanya mengola;l'fflahafr,sélama satu hingga dua

tahun. Setelahnya, lahan dltlnggalkan un/t-l-l-k menJadl reuma, tanah bekas huma
akan ditanami oleh pepohonan agar kembali menjadi leuweung (hutan). Siklus
ini dilakukan untuk mencegah eksploitasi berlebih terhadap lahan (Ghaida
2022). Praktik pertanian petani Pandeglang selatan dengan kidung lutung
kasarung sangat mencerminkan konsep pertanian berkelanjutan, pertanian
berkelanjutan secara umum mengacu pada cara bertani yang berusaha

memberikan hasil panen jangka panjang, tidak hanya berkaitan dengan hasil
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panen yang tinggi dari komoditas tertentu, tetapi lebih pada optimalisasi
sistem secara keseluruhan. Hal ini juga membutuhkan pandangan yang lebih
dari sekedar ekonomi produksi dan mempertimbangkan isu penting tentang
stabilitas dan keberlanjutan lingkungan (Altieri 1987). Dalam tradisi
masyarakat Jawa, misalnya, praktik pertanian kerap disertai dengan ritual,
tembang, atau kidung sebagai bentuk penghormatan terhadap tanah dan alam

semesta. Nilai-nilai tersebut I_gﬁ:l;.’ggizgsentamkan pandangan kosmologis yang

-\. S

.-".-'

men_]embatanr antara- spﬂ;fuahta;‘.dan ekqlegr, gcang—l?nngga kini masih hidup
|

di masyarafia,f /Pelestarian dan ﬂén{lakna;&n kembah at@s ﬂ'ﬂal nilai ini menjadi

i
al [ | I'I |"".I' 4 | !

/|
kunci da‘a Lnenghadirkap p@rtama_ﬁ}berkeianjutan yh![:g {lliqk hanya teknis,

[ W\ L=\ Y |
tetapl juga oli Mengakar g%da‘y'a serta ke aﬂaral; ‘ekologis lokal.
et % i v

\ Igb dlzglig sangatl Fra‘t I"!hubunge{ nya- |dengan (}yﬁ/ ll,pertaman pada
'n:'* | | / ‘A
manuscrzpﬁ Negarakeftagan]a. kanya' Emlﬁu Prapanc J,aman Majapahit
N\ S ==
kepemlmpm‘a.n Hay'am Wuf];k dltemukaﬂ fstilah yawquzpa yang berarti pulau
-x: = :’l ( e
padi. Pada teks presa. Tzim]._i,\Panggelar?_k@-ta_yawaﬂmpa muncul memperluas

,-\__'-. [ lI-|| '--' .-""'

pengertian pulau padi menjadl pulau benih-benihan (tanaman pangan).
Kakawin pertama yang menggunakan istilah yawadwipa adalah kakawin
Ramayana, ditulis pada era Mataram kuno pada masa Raja Panangkaran.
Masyarakat di Tatar Sunda menjadi kelompok masyarakat yang masih
melestarikan budidaya padi dengan cara yang tradisional. Masyarakat adat
yang mengamalkan ajaran Sunda Wiwitan di kehidupannya memegang

kuat pikukuh dari leluhur mereka. Beberapa tata cara kehidupan masyarakat
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Sunda tertuang dalam berbagai karya sastra kuno yang salah satunya adalah
naskah Sanghyang Siksa Kanda ing Karesian (Kristianti 2024). Pada
manuscript Brontokusuman, mengisahkan Ki Ageng Makukuhan yang
membawa kemakmuran di desa Kedu, Temanggung. Masyarakat Temanggung
hingga kini masih merayakan upacara ritual arak-arakan grebeg gunungan
selama tiga hari untuk memperingati jasa Ki Ageng Makukuhan atas jasanya

dalam membantu masyaraka‘g{,b,e’erhok tanam, masyarakat percaya bahwa

.r.-' *-n

gunungan teﬁsehq{_—;‘.a -memlp \\S:a beﬂ(a-lr "apabx-l-g disebarkan ke lahan
/) =

| Y
pertanian./ /f I »"' g WY

| | / | '.
A0 I B -'| -',rn' ] 1 ik
/| | A\ L~ 2 | I \
. "'H.k l|'l. il _‘r I : | |

| D%lam'-buku Kaldx{gw a%h .I’gﬁva kuno S’e.- a 3}1g 'lpandang tulisan

PJ. Z’bb;tm&?der kﬁhﬁ% d1pa 1 sebﬁ%’a@ sarafr;a"f 181. Dilamfszistra Jawa kuno

| x‘ .' |
yang dlpa:kgk_ dalam aril| yan Iuas te Papﬁ\{ dua maca pul}m yang berbeda

I
satu deng@n ygng lain | tﬁ:ruta]n‘la kaxenll mdtiumnya ya;.ﬁjééms kakawin dan

kidung. Perta.ma memperg‘pﬁakan merrum metru"m _3;1 India, sedangkan yang
-rr

kedua metrumhme-tmm asl} Jawa ata/u,lndqnesﬁ Metrum dalam kidung
merupakan pola yang digu;;aliaiﬁ “untuk membaca kidung, berdasarkan fiti
laras atau notasi. Dalam bahasannya pun terdapat suatu perbedaan, dalam
kakawin dipakai bahasa Jawa kuno sebenarnya, sedangkan dalam kidung
dipakai Jawa pertengahan. Dengan demikian bahasa kakawin adalah bahasa
Jawa kuno, sedangkan bahasa pada kidung ialah bahasa Jawa pertengahan.

Pada umumnya istilah-istilah ini menunjukkan suatu perbedaan pokok dalam

persajakan, adapun istilah kakawin berasal dari metrum-metrum di India,
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sedangkan istilah kidung bersifat Jawa asli. Istilahnya sendiri sudah
menyarankan perbedaan itu. Kidung adalah suatu kata Jawa asli, sungguh asli,
sedangkan kata kakawin sudah mengungkapkan asal-usulnya, yaitu dari kata
Sanskerta kawi. Kata kidung ditemukan dalam bahasa Jawa Kuno dari masa
awal, dan di beberapa tempat kata ini disebut bersamaan dengan kakawin (atau
sinonimnya) sedemikian rupa untuk menunjukkan bahwa di antara keduanya

terdapat perbedaan genre (Ro )9‘[&1979) Berdasar hasil wawancara dengan
.-" - "'\-
seorang ﬁlolqg, KRT- Maqu J. Wﬂﬂ'yasepu'gra-délam pe;ngertlan luas kidung itu
A -
artinya temb,é?ng, kldung merd}li\a{éan ﬂeglatan melqntuhkan bentuk-bentuk

4 .'| AN "." \ g
,.,t
puisi .rav’{a prda wak‘gu 'ﬂ‘q P@I‘a'n ktéﬂfmg juga untuk k}llkeni]?leymuda transmisi
". LAY ."" \/ .-"'l

pengefahua:&i k@,\na suht uriy.};lg?‘i:ﬂ'cngingat teksf yfangr berb1a1t -bait (pada)
hlngg'a‘q}g}ghafal pup\;?z (kuﬂpu‘[an pTAa) Il"":f './;.-’ .-'

NV #

'ﬂ?‘ | il
l'Im@m '-.Subakat adalah] éeoral;lg 1Letan|1|berasal dar ﬁhan, Gadingsari,

-\. H' bhl 1 '._ e l.lII -__.-'
Sanden, Bantul Daerah Igpfnewa Ycrgyakarta yang mempraktlkkan kidung
"{‘- —“‘:-] I' ——

warisan turun- temuum s,é_-leagal pega/gan da.l.e\an‘['a mengolah pertaniannya.

Ny

rd

Kidung tersebut didapat dari ai;éhﬁil-é--dan kakeknya. Pertanian yang dilakukan
oleh Subakat sangat ramah lingkungan, tidak menggunakan pupuk berbahan
kimia, pupuk dibuat dari uwuh (daun bambu yang jatuh dari tanaman bambu),
kotoran kambing, dan serpihan debok (batang pohon pisang) lalu difermentasi,
sumber air dari lahan pertaniannya berasal dari tuk (kolam air) dengan
merawat pohon-pohon besar di sekitar kebun, memelihara tanah dengan

menghidupkan lemi-lemining lemah (mikroba tanah) dan merawat
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keseimbangan ekosistem flora serta fauna. Semua metode tersebut didapat dari
refleksi isi kidung turun-temurun yang diajarkan secara lisan oleh nenek
moyangnya. Subakat menanam berbagai jenis tanaman seperti padi, ketela,
pepaya, pisang, bawang merah, dan cabe. Dengan merefleksikan nilai yang
terkandung di dalam kidung, Subakat tidak khawatir dengan persoalan pangan,
karena setiap hari menanam setiap hari panen, setiap hari selalu ada hasil

panen yang dibawa pulang (di_gn,.-‘sxag dljual oleh istri pada esok hari. Bagi
.-".-' "'\-

Subakat, kldbmiga memadt@egangﬁ‘fﬁ',n serta Rettl‘l'}_]uk da}gm menjalankan praktik

pertanian berkl,elanjutan Klduné 'I‘Iﬁlllam éubakat merupakﬁn salah satu bentuk

.|'| .'| |'. |'I|' .': | Ill'l
P

ekspresu ‘1safe \yang d}’iﬁan@km meggii’ndung mlal nlla\!1||tenh||lnlg penghormatan
i F '.‘"q, At .:‘I

terhadhp l'talgah %mm serta'E é‘éﬁ%ﬁ’iﬁg’éﬂ hidup jp/a"flusai ‘dan 1alam
"' L |;"‘- _,.-"' .-"'Jf

'h. I || .
I-, x“ : i%u
Saﬁl@p\gnya genei‘asn da t‘rd:li}( la;';l tertarik dﬂiéran /warisan budaya
N
Indones«la,hkhpsusnya kldur]g' J1ka !Jun |dda persengagé)ya sangat kecil.
bhl '._ . l.lII —

™,

Kemajuan tekpologq serta grfbvam d1g1ta1 memba"wa ngpak perubahan sosial

= p——7

™ ' - o
dengan sangat cépat, bahlggn kecepatz?_pergbahaﬁ ini belum pernah terjadi
sebelumnya. Masyarakat mené;iéﬁﬁ-ﬂlodiﬁkasi dalam struktur sosial, institusi,
hubungan antar individu dan perilaku manusia. Keterhubungan internasional
menjadi kilau. Generasi muda (millennial) berlomba-lomba menjadi bagian
dari peradaban global, sebagai bentuk aktualisasi diri dan eksistensi. Arus
ombak ini juga menerpa Baby Boomers, suatu generasi yang sangat tinggi

kesenjangannya terhadap digital turut serta memegang teguh inovasi digital,

persoalan ini tidak hanya terjadi di Indonesia. Pada tahun 2022 European
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Cultural Heritage Skills Alliance melakukan survey, mereka menggarisbawahi
perubahan yang dibawa oleh generasi baru mahasiswa. Meskipun banyak anak
muda yang sangat mahir dalam segala hal yang berbau digital, mereka kurang
tertarik dengan warisan budaya yang bersifat material seperti identitas,
nilai-nilai, kepercayaan, pengetahuan, kenangan, keterampilan dan tradisi

(WP4 2022).
f 'x&
Warisan leluhur ai;‘éu kearﬁ lokal dianggap terbelakang tidak

—f _
—

berkembanjg( KIzdung adalah sal"%-‘-sdﬁtu keanfan lokai], 'bq‘ldaya Indonesia yang
Y

turut telfd'ampﬁk akan| gi'obahsaﬁl I-ia§ﬂ darl aipll_lenehtlan l?\/[ah']’ardlka pada tahun
WAL & A\ ¢ _!
2023 |rnd§kl}un]ukkan gloibq‘]}sasiﬁlfj@f‘befﬂéan penga,fuh te:,lrhardap pergeseran
)

fungsll "-..dallzi" m;i‘?ﬁ?k\,(c\zdungf.’fl d@lali t,llfebudﬂﬁn J aW% I;f zi%ung memiliki

% f
II"'H. | 1.‘

pergeser&mﬁkngm darlllﬁ mml scbaga1| quana peribadat da? sarana dakwabh,
'n:'* - | |
sekarang\menj,gdl Warlqan yalrlg han,ya.' blkeﬂuhng dan dlkﬁiﬁfsebagal nyanyian
b=-1

4

hiburan yan\%,__ment;lapat Iﬁp’alﬁka51 mus"k sehlﬁgga rriengurangl kesakralan
"'"r —— -"'

kidung. Pada nxﬁsa-lgm -kj_-glung diangg /p Sebajg&r"éenre musik dan tembang
Jawa yang sangat tertinggal oleh 'kema]uan zaman jika dibandingkan dengan
genre musik lainnya seperti kpop, pop, jazz, dan lainnya (Mahardika 2023).
Maka atas persoalan tersebut penulis akan meriset serta mendokumentasikan
dalam bentuk film dokumenter sebagai sarana untuk mengangkat,
melestarikan, sekaligus mentransformasikan makna tradisi (nilai-nilai lokal
dan ekologi) dalam bentuk visual dan naratif. Agar lebih mudah dipahami oleh

generasi baru, serta praktik pertanian yang dilakukan oleh Subakat dengan
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kidung-nya tidak hilang sehingga bisa menjadi pemahaman baru dan

mengembangkan pengetahuan baru.

Film dokumenter kini tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatat
peristiwa, namun juga menjadi ruang estetika yang dapat memvisualisasikan
ulang memori, nilai, dan spiritualitas lokal secara simbolik dan afektif.
Pendekatan film dokumenter J}performatif menjadi pilihan artistik dan

H
A
metodologis yang tepat da;larn pencrfﬁ{aan ﬁlm szung Tani. Dokumenter

.——hl.
-\|

performatlf ;Iﬂt*nempatkan subjéké\rltas pembuat ﬂ],rnhsebagal bagian dari

narasi, ?di’tawhenya]lkgu reahtais bﬁl@ﬁ hanyg melalm datéi"' dan fakta, tetapi

\ A\ .-" _! : I| '|
melalul pllengaiaman afekp,f -HE%% da;a" rela51 p@"rs a} tq:rhadap subjek.
f’

N
Dalan "-dok entet‘\ﬁs;\s 1n1, ’éld@pra_sl}estenk /gaya Vlﬁ:ual l.-"étfara dan narasi
.-f

|x"
| |

tidak hanwlgunakanl eba% alat pl:PYampal inform te}-apl juga sebagai

b
cara un’t\tik\ rqenggugap, en]o%;l daln.I enﬂbangun lg()q.eje/S} spiritual antara

a., A =
penonton dengan Carlta yai’ll'g" dlangkat“-B'fﬂ Nlchélsfg) 1’7) menyatakan bahwa
g - "'"r

dokumenter p&fmmatlf _[-,\menekankan pengal-aﬁian subjektif dan aspek

A

iy

emosional dari pembuat film ifu 'sendiri, sebagai bagian dari narasi yang
membentuk makna dokumenter. Senada dengan itu, Stella Bruzzi (2000)
menegaskan bahwa dokumenter bukan semata-mata representasi pasif
terhadap kenyataan, melainkan “tindakan performatif” yang menciptakan
kebenaran melalui keterlibatan emosional dan visual. Michael Renov (2004)

menambahkan bahwa dokumenter juga memiliki fungsi ekspresif dan afektif,
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yaitu untuk membangkitkan kesadaran emosional dan menyampaikan
nilai-nilai yang tidak dapat dijelaskan dengan data kuantitatif.

Dalam konteks Kidung Tani, di mana spiritualitas lokal, ekologi
tradisional, dan ekspresi budaya seperti kidung menjadi inti narasi, pendekatan
performatif membuka ruang penceritaan yang lebih simbolik dan reflektif.
Trinh T. Minh-ha (1991) melihat dokumenter sebagai ruang di mana fakta

dapat diurai dan ditata ular;g- ,nk&a ui suara minoritas, puisi visual, dan

L

representasi y?ng-msrry‘lﬂfakan 11 hal yqng—t-ak-terwghh oleh struktur naratif

domlnan ﬁeﬁl,llgan demikian, kftdllung r-l"am tidak hanﬁ merekam praktik

|' II | I -‘-|' I_\_\_-_‘_.l‘hll'll ,.fl: I| I l.l

pertanfaﬂ Irriflm Subaiatﬁetdgrjug@- rgﬂeﬁsﬂ(an walllhsalluhpan spiritualitas
I |" 'I‘.l" \:.' .._.__. _ l |.Ir2)l}
agrarlé W -nilai kos 'r’ﬁasyarakat/ 'ﬂesa)' ded%an cara yang

\

komu'n"]%tl;f secara ef'?\l 1on C’athe ﬁ,e l}us’sell ( 1999)961{k‘an menyatakan
1 ) : - | v é‘;/

bahwa-r@.iokurpenter ekqlljermiélntal qa}llpcrﬁqrmatlf m /wikan ruang antara
I'l. Q""\- "'\"k J

dokumeﬂt«@i%:ﬂ:pﬁrforma, ang"fnerﬁungkiﬁkan Pctﬁxﬁat film menyampaikan

"
T

“identitas blﬁaza-mé’l’qllulwlsual dan mmb{JT-_—Ya-ngf gfektlf” Dalam hal ini,

__-

Kidung Tani hadir sebaga1 praktlk smé/-r;l-atlk yang berupaya bukan sekadar
merekam warisan budaya, tetapi menghidupkannya kembali sebagai
pengalaman estetika maupun spiritual yang merespons persoalan krisis
ekologi dan hilangnya warisan lokal sehingga dapat dimaknai serta dinikmati

oleh generasi berikutnya.
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B. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut. Bagaimana kidung Imam Subakat direpresentasikan secara
simbolik dalam film dokumenter. Bagaimana pendekatan dokumenter

performatif mendukung pelestarian nilai ekologi dalam tradisi pertanian.

s:r"mm,,\

C. Tumandqn—M faa ’ ﬁ —= _._=|
w N,
/ J; A l'a

“Kldm;agl' Taiqz 7 mer}mﬁkan ,ﬁiaaya- {nemqﬂ!k untuk|m

[\ (= ' |

nilai- ﬂllaj;.,krl Imam g'l{ﬁaﬂg@ ai:u ;{é:ndekata /d el|1ter performatif,

sebaallalﬁ"-éa:?na reﬂ%oloﬁg aa_niéi 1tua1 m perta 1%1erkelanjutan

\M |"”L”“‘|

: |
b ;RTthan /
&\:&&‘ &RJ,IIL ;"'m__:"}" ‘//7

a. N;gnghl dupkan .fﬁ't’:mbah makna & g’img,,-lmam Subakat sebagai

N |-
sumber nilai ‘*éengetahua%n—etﬂfa dalam praktik pertanian

e

ellqaifsukan kembali

berkelanjutan.

b. Memposisikan film Kidung Tani sebagai medium kreatif yang
merespon krisis ekologi dan hilangnya warisan budaya lokal.

c. Menyampaikan nilai-nilai spiritual dan ekologis dalam kidung
melalui pendekatan dokumenter performatif yang bersifat simbolik

serta reflektif.
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d. Meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya generasi muda,
terhadap pentingnya pelestarian budaya dan lingkungan melalui

media sinematik.
2. Manfaat

a. Menjadi arsip visual dan spiritual yang merekam serta

menghidupkan kem%:\ﬁadm lisan berupa kidung dalam konteks

peftaniam—— ﬁ
b /h//lllé dorong termptadj‘a{ dlalog ant a 11a1 tradisi dan isu

=
logl s&ﬁi li

ng t dari kearifan

\ \& onlo ;'sas1 budaya.
\ '\d
¥ emberi ‘LfrtrlH\ wrj péﬁgemw pengetahuan,
H" ¥
&ya ki\ala.tjxjn)bfdérfg ik, st daya dan pertanian
'\-\.H_:r % o I
= |

Ay

-H-\_\-h —
e. Menjadi baglan ar1 geraj;éf‘pelestarlan budaya dan lingkungan

a

yang berbasis nilai lokal melalui media film.
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